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MENINGKATKAN PEMAHAMAN DAN MOTIVASI PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN PKN KELAS VI SDN CIPANCAR DENGAN MENERAPKAN METODE
DISKUSI

Ningrum

SDN Cipancar Kec. Sumedang Selatan

Abstrak

Proses belajar dan hasil belajar peserta didik tidak saja ditentukan oleh pola. Struktur dan isi kurikulum,
akan tetapi ditentukan oleh kompetensi guru harus mampu menerapkan suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan, sehingga prestasi belajar peserta didik pada tingkat optimal Pengajaran di sekolah terjadi
apabila terdapat interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar yang diatur dan digunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan materi pokok “Nilai-Nilai Kebersamaan Dalam Perumusan Pancasila”,
dari 15 peserta didik kelas VI. hanya 2 anak yang mendapatkan nilai di atas 70 atau setara dengan 10%
peserta didik yang mampu menguasai materi. Berdasarkan perhitungan di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah, yaitu rendahnya tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran, peserta didik kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui hasil temuan refleksi dan diskusi dengan teman sejawat,
pembelajaran yang dilaksanakan sudah menunjukkan kemajuan. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya
penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran. Hasil dari perbaikan mata pelajaran
PKn dibuktikan dengan peningkatan hasil nilai evaluasi peserta didik. Dari 15 peserta didik pada siklus |
hanya ada 2 peserta didik yang mendapatkan nilai di atas 70 atau setara dengan 10%. Pada siklus I
perbaikan pembelajaran terdapat 6 peserta didik yang mendapat nilai di atas 70 atau setara dengan 67,0%,
dan pada siklus Ill peserta didik yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 10 peserta didik atau setara
100%.

Kata kunci: Pemahaman dan Motivasi, Metode Diskusi, Materi PKN, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia adalah sesuatu yang sangat penting dalam pendidikan.
Dengan demikian kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kualitas
pendidikan. Perkembangan ilmu dan teknologi dewasa ini turut mempercepat laju
perkembangan ekonomi dan industri. Perkembangan tersebut mempunyai implikasi terhadap
dunia pendidikan.

Berbagai perubahan global dan regional harus menekan pendidikan sehingga diperlukan

peningkatan kualitas pendidikan sehingga diperlukan peningkatan kualitas pendidikan terhadap
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perubahan yang serba cepat. Untuk mewujudkan bangsa yang cerdas diperlukan usaha dan
kerja keras dalam bidang pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan melibatkan berhasilnya
pendidikan adalah pelaksana pendidikan yaitu guru. Nada Sudjana (Dalam Sudarwan, 2000 :
20) Mengemukakan bahwa "Guru merupakan ujung tombak pendidikan, ia secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik". Sebagai
ujung tombak guru dituntut untuk meningkatkan kemampuan dasar yang diperlukan.

Proses belajar dan hasil belajar peserta didik tidak saja ditentukan oleh pola. Struktur dan isi
kurikulum, akan tetapi ditentukan oleh kompetensi guru harus mampu menerapkan suasana
belajar yang efektif dan menyenangkan, sehingga prestasi belajar peserta didik pada tingkat
optimal. Pengajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara peserta didik dengan
sumber belajar yang diatur dan digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pendidikan kewarganegaraan bukan harus merasa senang belajar matematika tetapi
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran menggunakan sistem guru kelas dan peserta didik
akan status hak dan kewajibannya dalam kehidupan kemajuan bermasyarakat, berbangsa
sebagai manusia.

Sekolah Dasar pada umumnya menggunakan sistem guru kelas. Dalam rangka melaksanakan
tugasnya, guru harus menggunakan salah satu pendidikan untuk meningkatkan keberhasilan
peserta didik dalam penguasaan materi pelajaran, usaha melaksanakan perbaikan proses

belajar mengajar melalui penelitian tindakan kelas.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) atau Class Room Action
Research. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang
memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif dalam mendeteksi
dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut
dapat saling mendukung satu sama lain (Arikunto, 2013). Pelaksanaan penelitian tindakan kelas

dilaksanakan di Kelas Il Semester 1 SDN Cipancar Kabupaten Sumedang yang dimulai dari
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Juli sampai dengan September 2021. Subjek penelitian yang menjadi sampel diambil dari kelas

[ SDN Cipancar Kabupaten Sumedang sebanyak 11 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Per Siklus
Perbaikan pembelajaran PKn dalam 3 siklus menghasilkan nilai sebagai hasil evaluasi yang
menjadi tolak ukur keberhasilan perbaikan pembelajaran :
Tabel 1
Nilai Evaluasi Pelaksanaan dan Perbaikan Pembelajaran

Mata Pelajaran PKn SDN Cipancar

No. Nama Peserta Didik , .N|Ia| ;
Siklus | | Siklus Il | Siklus Il
1. | Alamsah 50 70 80
2. | Alfa Rahma Andini 50 60 70
3. | Ageela Auliamysha 70 80 90
4. | Aqila Nur Fadiyah 60 70 80
5. | Aqila Yasmin Alifia 50 60 80
6. | Asovie Sakha Salsabila 50 70 90
7. | Citra Qurelia 50 70 90
8. | Dara Putri Juwita 40 60 70
9. | Febria Aulia Fadilaputri 50 70 80
10. | Fenita Putriani 50 60 80
11 | Fikri Maulana Yusuf 50 70 90
12 | Ganita Pratama 50 70 90
13 | Hilda Amelia Putri 40 60 70
14 | Kamelia Nuraeni 50 70 80
15 | Krisna 50 60 80
Jumlah Nilai 860 1000 1220
Rata-Rata 57,33 67,0 81,3
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Data pada tabel di atas adalah data hasil evaluasi tes akhir pada setiap siklus) dari mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terdiri dari 3 siklus perbaikan pembelajaran. Jika
dilihat dari nilai rata-rata per siklus pembelajaran, maka terlihat adanya kenaikan. Sedangkan
prosentase tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran dapat digambarkan

pada grafik di bawah berikut :

Grafik 1
Prosentase Nilai Evaluasi Pelaksanaan dan Perbaikan Pembelajaran

Mata Pelajaran PKn SDN Cipancar
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Keterangan :

Dilihat dari tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa penguasaan peserta didik terhadap
pelajaran PKn menunjukkan peningkatan, seperti terlihat pada grafik 1 di atas, pada siklus |
penguasaan peserta didik hanya mencapai 53%, pada siklus |l mengalami peningkatan menjadi
67,5%. Pada tahap selanjutnya yakni siklus Ill peningkatan pemahaman peserta didik menjadi

80%. Hal ini menunjukkan peningkatan yang cukup baik.
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Tabel 2
Pengelompokan Nilai Evaluasi

Mata Pelajaran PKn SDN Cipancar

Nilai Peserta Didik Pada Tiap
No. | Nilai Siklus
Siklus | | Siklus Il | Siklus Il

1. 100 - - -
2. 90 - - 5
3. 80 - 1 7
5. 70 1 5 3
6. 60 1 6 -
7. 50 11 3 -
8. 40 2 - -

Jumlah 15 15 15

Pada tabel di atas, terlihat perubahan peningkatan penguasaan peserta didik terhadap materi
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Hasil perbaikan yang terjadi pada pembelajaran
PKn adalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan metode
diskusi di kelas. Tidak kalah pentingnya guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan

juga memberikan balikan (feedback) terhadap pekerjaan peserta didik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan data dari tiap siklus di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa :
Siklus |
1. Pemberian motivasi pada pembelajaran Pkn sudah dilakukan oleh guru, tetapi masih
harus ditingkatkan lagi karena peserta didik yang berani bertanya dan menjawab

pertanyaan masih belum optimal.
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2. Peserta didik yang mendapat nilai 70 ke atas pada pembelajaran Pkn ada 2 peserta
didik (10%). Berdasarkan kriteria keberhasilan yang berdasarkan PAK (minimal 70%),
maka pada siklus | ini diproses pembelajaran dinyatakan belum berhasil dan harus
diperbaiki atau diulang pada siklus II.

3. Perolehan nilai rata-rata pada pembelajaran PKn 57,3. Bila diukur dengan
menggunakan PAN (minimal 7,00), maka proses pembelajaran pada siklus ini
dinyatakan belum berhasil.

Siklus II

1. Pemberian motivasi pada pembelajaran PKn sudah dilakukan oleh guru, dan peserta
didik yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan sudah meningkat.

2. Nilai rata-rata peserta didik pada siklus ini sebesar 67,0. Berdasarkan kriteria
keberhasilan yang berdasarkan PAK (minimal 70%), maka pada siklus Il ini proses
pembelajaran dinyatakan belum berhasil.

Siklus llI

1. Pemberian motivasi pada pembelajaran PKn sudah dilakukan oleh guru, dan peserta
didik yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan diskusi sudah
meningkat.

2. Nilai rata-rata peserta didik pada siklus ini sebesar 81,3. Berdasarkan kriteria
keberhasilan yang berdasarkan PAK (minimal 70%), maka pada siklus Il ini proses

pembelajaran dapat dikatagorikan berhasil.

SIMPULAN
Setelah melihat hasil perbaikan pembelajaran mata pelajaran PKn yang telah dilaksanakan,
juga dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai kebersamaan meningkat dari siklus |
sampai lll.
2. Kegiatan diskusi berlagsung hidup sehingga berpengaruh terhadap peningkatkan

pemahaman nilai-nilai kebersamaan.
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